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OPTIMALISASI PROGRAM KEMITRAAN UKM 
DEN GAN KOPERASI PRODUSEN DALAM 

MENGHADAPI AEC 2015 

Sugryanto 
lnsutut Manajcmcn Kopcrasi Indonesia 

giyant2000@y.ihoo com 

ABSTRAK 

Pengembangan UKM dan kopcrasi pada dasamya dapat dilakukan 

secara bersama-sama dcngan pendekatan pola kemitraan, UKM 

sebagai pelaku usaha yang menghasilkan produk atau jasa tertentu 

memerlukan dukungan \embaga lain yang dapat rncnycdrakan 

input atau sarana produksi yang dibutuhkan dan atau dukungan 

pemasaran terhadap produk atau jasa yang dihasilkan. Dalam ha\ 
ini koperasi dapat bertindak sebagai lembaga pendukung tersebut 

dalarn menyediakan input dan atau memasarkan output UKM. 
Pada postsi seperti ini kopcrasi berfungsi sebagai kopcrasi 

pengadaan (input) dan atau sebagai koperasi pemasaran (output), 

da\am Undang-Undang Perkoperasian koperasi scperti ini disebut 

scbagai koperasi produsen, dan UKM sebagai anggotanya. Pola 

bisnis antara koperasi produsen dan UKM seperti ini dapat 

dilakukan dalam berbagai pola kcmitraan, apapun bentuk 

kermtraarmya, koperasi produsen dan UKM dapat dikembangkan 

dengan model seperti ini, sehingga secara bersama-sama mela!ui 

koperasinya UKM dan Koperasi dapat dipersiapkan untuk 

rnengantisipasi ASEAN Economic Community (AEC) tahun 2015. 

Kata kunci: kemitraan, koperasi produsen, UKM dan ASEAN 

Economic Community (AEC) 

l. PENDAHULUAN 

Pada tahun 20!5, Negara-negara ASEAN, Indoncvia, Singapura, 

Malaysia, Brunei Darussalam, Filipina, Thailand, Vietnam, Burma, Laos dan 

141 
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para pelaku ekonomi melalui kerjasama bisnis (kemitraan) diharapkan dapat 

sating membantu diamara para pclaku bisnis di Indonesia untuk menghadapi 

persamgan yang dikhawatukan akan semakin meningkat Indonesia akan 

menghadapi tantangan sebagar konsekuens, dan diterapkannya kelentuan 

ams barang bebas. Dengan semakin terimegrasinya pasar ASEAN, Indonesia 

harus meningkarkan daya saingnya dengan: 

I. Menmgkatkan ef isiensi, efektif itas, dan kuali tas produksi; 

2. Menciptakan rklim usaha yang kondusif dalam rangka rneningkatkan 

daya saing: 

3. Memperluasjanngan pemasaran; 
4 Meningkatkan kemampuan dalam penguasaan reknologi mformasi dan 

komunikasi termasuk promosi pemasaran dan Jobi. 

2. AEC BLUEPRJNT2015 
Seiurnh negara ASEAN harus melakukan libcralisasi perdagangan 

barang, jasa, invesrasi, tenaga kerja terampil secara bebas dan arus modal 

yang lebih bcbas, scbagaimana digariskan dalam Blue Print AEC yang 

memuat empat kerangka utama seperti disajikan pada gambar I. 

Gambar I. Bagan AEC blue print 
' 

•• ,,,... , ,.,,... _ ................. ,, ..... - . """"'""'"'"' ..... ..,..1,onpn .. 1o ...... ._ 
.......... .i.,.,.i.,,_. 

··-··-· ·r-..-...,- .,_,,...,..
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koperasi produsen yang berfungsi antara lam untuk mernasarkan barang- 

barang yang drhasilkannya. Tujuannya untuk menyederhanakan mata rantai 
tata niaga, dan mengurangi sekecil mungkin keter!ibatan perantara di dalam 

memasarkan produk-produk yang dihasilkan UKM dapat rnelakukan sendin 

penjualan produknya ke perlagang atau konsumen akhir. Tetapi karena 

pertimbangan akan adanya keuntungan ekonornis yang iebih besar, maka 
mcreka memutuskan untuk menyerahkan pemasaran produknya kepada 

koperasi. Se!anjutnya koperasi berinteraksi dengan koperasi lain/sekunder, 
usaha besar dan pasar lamnya untuk rnemasarkan produk yang dihast!kan 

oleh para anggotanya. 
Peran koperast pada berbagai pola kemitraan tersebut, dapat menjadi 

lembaga yang berperan untuk mengorganisrr plasma atau UKM berkaitan 

dengan kegiatan usaha, produk yang dihasilkan oleh UKM dipasarkan oleh 

koperasi kepada Usaha Besar, atau sebahknya koperasi mengorganisir 

anggota untuk bersama-sama membeh input dari pa<;ar atau Usaha Besar. 

Demikian juga dalam pola kemitraan sub kontrak, dagang umum. Selain itu 

koperasi juga harus berperan sebagai lembaga mediasi bagi UKM dan Usaha 
Besar dalam melakukan kerja sama (kemnraan). Koperasi akan berperan 

dalam pelaksanaan strategi integrasi vertikal ke atas dan juga integrasi 
vcrtikal ke bawah, seperu dijelaskan dalam gambar berikut: 

' 

lntcgrasi verttkal 
kc bawah 
(koperasi 
konsumsi) 

' ' ' ' ' f------ 

Konsumcn 
:
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Para produsen (UKM) AP 1, AP 2. AP 3, APn. bersepakat untuk 
mendinkan Koperasi Produsen yang berfungsr antara lain untuk memasarkan 

produk-produk yang dihasi\kan. Koperasr menampung produk-produk yang 
drhasilkan oleh anggota untuk kemudian drpasarkan kepada pembeli di pasar 

(usaha besar, pedagang atau konsumen akhir). Atau koperasi mengadakan 
bahan baku atau fasiluas produksi lainnya untuk anggotanya. Tugas utama 

koperasi produsen adalah menyelenggarakan pelayanan pemasaran barang 
dan jasa atau mendukung kegiatan produksi yang menunjang ketahanan dan 

daya kembang usaha anggota sebagaimana telah diarur dalam Undang- 

undang RI No.17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian. Pe!uang pelayanan 

yang dapat duawarkan oleh koperasi adalah berbagai hal yang berpijak 

kcpada asas subsidraritas diwujudkan ke da!am pengambilalihan tindakan- 
tindakan yang tidak atau kurang mampu dilakukan sendin oleh anggota 

individual. 
Menurut Ramudi Ariffi n (1997:29), tugas koperasi produsen adalah 

menunjang kegiatan ekonorni anggota koperasi, yartu mengusahakan agar 

para produsen yang berposisi sebagai anggota koperasi tersebut, dapat 

memperluas pemasaran produknya, misalnya mela!ui promosi; memperol
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